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Abstrak
Tekanan besar terhadap sistem pangan akibat pertumbuhan penduduk, perubahan iklim, dan degradasi lahan yang masif mendorong urgensi pemanfaatan lahan yang lebih efisien guna meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Pendekatan agrosilvopastura dapat mejadi solusi kebutuhan tesebut melalui pengelolaan lahan yang memadukan tanaman kehutanan, pertanian dan ternak dalam satu kesatuan yang terintegrasi. Dalam konteks yang relevan, masyarakat kajang di Sulawesi Selatan memiliki kearifan lokal penjagaan ekologis hutan, yang berpotensi menjadi dasar bagi pengembangan sistem agrosilvopastura. Hal ini membuka peluang untuk pengembangan model pengelolaan sumber daya yang menerapkan kearifan lokal sembari memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian antara kearifan lokal masyarakat Kajang dalam pengelolaan hutan dengan konsep dan penerapan model agrosilvopastura, serta merumuskan strategi pengembangan peternakan terpadu menuju pangan berkelanjutan. Penelitian dilakukan melalui pendekatan desk study (kajian literatur), menggunakan data bersumber dari publikasi ilmiah, laporan penelitian dan pengabdian, dan dokumen kebijakan yang relevan. Analisis geospasial  sederhana digunakan untuk menggambarkan pola penggunaan lahan dan dinamika lahan kawasan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif-kualitatif dalam merumuskan keseuaian model agrosilvopastura dengan kearifan lokal serta rumusan rekomendasi pengembangan peternakan berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kondisi dan potensi sumberdaya kawasan Kajang dapat diterapakan dalam praktik agrosilvopastura. Hasil analisis kearifan lokal menunjukkan bahwa nilai dan aturan yang ada selaras dengan optimalisasi potensi kawasan dalam bentuk agrosilvopastura. Temuan terhadap pola penggunaan lahan menunjukkan tantangan alih fungsi lahan untuk pertanian, permukiman, maupun industri. Penerapan model agrosilvopastura berbasis kearifan lokal dapat dilakukan melalui kombinasi antar strata yang beragam. Kajian ini menyimpulkan bahwa terdapat kesesuaian yang saling menguatkan dalam penerapan agrosilvopastura dengan kearifan lokal kawasan kajang, serta potensi peternakan sapi dapat teroptimalkan melalui pengembangan model agrosilvopastura untuk mendukung pengembangan sistem pangan berkelanjutan.
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